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ABSTRAK 

AKHMAT RAMADANI. 2025. Kajian Manfaat Lima Tumbuhan bawah Di 

KHDTK ULM Mandiangin. Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakutlas Kehutanan 

Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing Dr. Ir. Trisnu Satriadi, S.Hut., M.Si 

dan Ir. Gusti Abdul Rahmat Thamrin. M.P. 

Kata kunci: tumbuhan bawah, manfaat tumbuhan, obat tradisional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji manfaat lima jenis tumbuhan bawah 

yang tumbuh di Arboretum KHDTK ULM Mandiangin, yaitu Litu (Lygodium 

circinatum), Sirih Cina (Peperomia pellucida), Pandan Hutan (Freycinetia 

sessiliflora), Rija-Rija (Scleria sumatrensis), dan Putri Malu (Mimosa pudica). 

Tumbuhan bawah merupakan vegetasi yang tumbuh di lantai hutan dan berperan 

penting dalam struktur dan fungsi ekosistem. Selain memiliki nilai ekologis, 

tumbuhan bawah juga menyimpan potensi ekonomi dan budaya yang penting bagi 

masyarakat sekitar hutan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan survey lapangan dan studi literatur. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung di lapangan menggunakan teknik plotless sampling, 

serta penelusuran pustaka terkait potensi pemanfaatan setiap spesies. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelima tumbuhan tersebut memiliki beragam 

manfaat, seperti sebagai tanaman obat tradisional, bahan pangan, pewarna alami, 

serta bahan baku kerajinan. Misalnya, Litu berfungsi sebagai antioksidan alami dan 

bahan anyaman, Sirih Cina sebagai penyembuh luka dan antiinflamasi, Pandan 

Hutan sebagai antidiabetes dan pewarna makanan alami, Rija-Rija untuk mengatasi 

gangguan pencernaan, serta Putri Malu sebagai penurun demam dan pereda batuk. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan, pelestarian, 

dan pemanfaatan tumbuhan bawah secara berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga memberikan kontribusi terhadap pelestarian keanekaragaman hayati dan 

penguatan pengetahuan lokal yang berpotensi mendukung kesejahteraan 

masyarakat sekitar hutan melalui pemanfaatan sumber daya hayati secara bijaksana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

AKHMAT RAMADANI. 2025. A Study of the Benefits of Five Understory Plants 

in KHDTK ULM Mandiangin. Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, 

Faculty of Forestry, Universitas Lambung Mangkurat. Advisors: Dr. Ir. Trisnu 

Satriadi, S.Hut., M.Si and Ir. Gusti Abdul Rahmat Thamrin, M.P. 

 

Keywords: understory plants, traditional medicine, local utilization 

 

This study aims to examine the benefits of five types of understory plants 

found in the KHDTK ULM Mandiangin Arboretum, namely Lygodium circinatum 

(Litu), Peperomia pellucida (Chinese Betel), Freycinetia sessiliflora (Forest 

Pandan), Scleria sumatrensis (Rija-Rija), and Mimosa pudica (Sensitive Plant). 

Understory vegetation grows on the forest floor and plays an important role in the 

structure and function of forest ecosystems. In addition to their ecological value, 

these plants also hold economic and cultural potential that is significant for local 

communities living around forest areas. This research employed a descriptive 

qualitative method using a field survey approach and literature study. Data were 

collected through direct observation in the field using plotless sampling techniques 

and a literature review related to the potential uses of each species. The results 

showed that all five species have various benefits, such as traditional medicinal 

uses, food sources, natural dyes, and raw materials for handicrafts. For example, 

Litu functions as a natural antioxidant and weaving material, Chinese Betel as a 

wound healer and anti-inflammatory, Forest Pandan as an antidiabetic and natural 

food colorant, Rija-Rija for treating digestive disorders, and Sensitive Plant for 

reducing fever and relieving coughs. This study is expected to serve as a basis for 

the development, conservation, and sustainable utilization of understory plants. 

Moreover, the research contributes to biodiversity preservation and the 

strengthening of local knowledge that has the potential to support community 

welfare through the wise use of biological resources. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 AKHMAT RAMADANI, Kajian Manfaat Lima Tumbuhan Bawah Yang 

Tumbuh Di Arboretum KHDTK ULM Mandiangin. Tujuan penelitian adalah yaitu 

menganalisis potensi pemanfaatan tumbuhan bawah yang ada di KHDTK ULM 

Mandiangin pada tumbuhan Litu (Lygodium circinatum), Rija-rija (Scleria 

sumatrensis), Sirih Cina (Peperomia pellucida), Pandan Hutan (Freycinetia 

sessiliflora), Putri Malu (Mimosa pudica). Dibimbing oleh Dr. Ir. Trisnu Satriadi. 

S.Hut., M.Si. dan Ir. H. Gusti Abdul Rahmat Thamrin. M.P.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji manfaat lima jenis tumbuhan bawah 

yang tumbuh di Arboretum Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 

Universitas Lambung Mangkurat (ULM) Mandiangin, yaitu Litu (Lygodium 

circinatum), Sirih Cina (Peperomia pellucida), Pandan Hutan (Freycinetia 

sessiliflora), Rija-Rija (Scleria sumatrensis), dan Putri Malu (Mimosa pudica). 

Kelima spesies ini memiliki peran penting baik dari aspek ekologi, ekonomi, 

maupun sosial budaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei dengan metode plotless sampling untuk mengidentifikasi keberadaan spesies 

dan studi literatur terkait manfaatnya. Penelitian dilakukan selama kurang lebih 

empat bulan di Arboretum KHDTK ULM Mandiangin. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan bawah tersebut 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem, 

seperti mencegah erosi, menjaga kelembaban tanah, dan menyediakan habitat bagi 

fauna kecil. Selain manfaat ekologis, tumbuhan bawah yang dikaji juga berpotensi 

sebagai bahan pangan, obat tradisional, dan pewarna alami yang ramah lingkungan. 

Secara ekonomis, beberapa spesies seperti Litu dan Pandan Hutan berpotensi 

dikembangkan sebagai bahan baku kerajinan dan produk herbal bernilai jual tinggi. 

Pemanfaatan tumbuhan bawah ini juga berkaitan erat dengan pelestarian budaya 

lokal dan penguatan ekonomi masyarakat sekitar hutan. 

 Penelitian ini memberikan dasar ilmiah untuk pengelolaan, pelestarian, dan 

pengembangan pemanfaatan tumbuhan bawah secara berkelanjutan, sekaligus 

membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut terkait kandungan senyawa aktif 

dan pengolahan produk berbasis tumbuhan bawah. 



Penelitian dilakukan selama kurang lebih dua bulan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan survei lapangan dan studi literatur. Teknik 

plotless sampling digunakan untuk menentukan keberadaan lima spesies di lokasi 

penelitian. Data lapangan diperkuat dengan informasi ilmiah dari literatur terkait 

guna menggali lebih dalam potensi manfaat biologis dan sosial-ekonomis dari 

masing-masing tumbuhan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa semua spesies 

memiliki manfaat fungsional yang beragam. 

Litu diketahui bermanfaat sebagai antioksidan alami dan sering 

dimanfaatkan sebagai bahan anyaman tradisional. Sirih Cina memiliki khasiat 

sebagai obat luka, antiradang, dan antimikroba, serta berpotensi sebagai bahan 

pangan dan minuman herbal. Pandan Hutan dikenal sebagai tanaman antidiabetes 

dan pewarna alami yang juga memiliki nilai ekonomi sebagai bahan baku kerajinan 

tangan. Rija-Rija digunakan secara tradisional untuk mengatasi gangguan 

pencernaan, menurunkan gula darah, dan meredakan nyeri haid. Sementara itu, 

Putri Malu berfungsi sebagai penurun demam dan pereda batuk, serta memiliki sifat 

antiinflamasi. 

Selain potensi kesehatan dan ekonomi, tumbuhan bawah ini juga penting dari aspek 

budaya lokal. Masyarakat sekitar masih memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan 

tersebut dalam pengobatan tradisional dan sebagai bagian dari upacara adat. 

Keberadaan dan penggunaan tumbuhan ini menunjukkan bahwa tumbuhan bawah 

memiliki nilai ekologis dan kultural yang tidak boleh diabaikan. Oleh karena itu, 

pelestarian dan pengelolaan tumbuhan bawah harus dilakukan secara berkelanjutan, 

baik melalui konservasi di habitat aslinya maupun melalui budidaya dan 

pengembangan produk olahan. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa lima jenis tumbuhan 

bawah di Arboretum KHDTK ULM Mandiangin memiliki manfaat penting bagi 

kesehatan, ekonomi, dan pelestarian budaya lokal. Potensi ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut melalui penelitian fitokimia, pengolahan hasil hutan bukan kayu 

(HHBK), serta pelatihan kewirausahaan masyarakat berbasis sumber daya lokal. 

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar ilmiah bagi upaya konservasi dan 

pemanfaatan tumbuhan bawah secara berkelanjutan yang mendukung 

kesejahteraan masyarakat serta menjaga keanekaragaman hayati hutan tropis. 
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